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ABSTRAK 

Aida Sahrani, NIM. 22010044, “Hubungan Nilai Hafalan Al-Qur’an Dengan 

Kemampuan Menghafal Murid pada Mata Pelajaran PAI-BP di SMK Negeri 

1 Kotanopan”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan 

menghafal Al-Qur’an sebagai salah satu aspek yang dapat menunjang keberhasilan 

murid dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadis yang menjadi bagian 

dari materi pembelajaran PAI-BP. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan nilai hafalan Al-Qur’an dengan kemampuan menghafal murid pada mata 

pelajaran PAI-BP di SMK Negeri 1 Kotanopan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis asosiatif. Data variabel nilai hafalan Al-Qur'an 

diperoleh melalui dokumentasi nilai hafalan yang dimiliki guru, sedangkan data 

kemampuan menghafal murid diperoleh melalui penyebaran angket. Analisis data 

dilakukan menggunakan uji regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS 

versi 25. Sampel penelitian terdiri atas 34 responden. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai hafalan Al-Qur'an berhubungan positif dan signifikan dengan 

kemampuan menghafal murid pada mata pelajaran PAI-BP. Hal ini dibuktikan 

dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,976 yang memnunjukkan indikator yang 

sangat kuat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikan dari nilai hafalan Al-Qur’an dengan kemampuan menghafal murid. 

Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menghasilkan nilai t hitung 60,092 dengan 

df=33 dan t tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 1,692, maka t hitung > t tabel 

(60,092 > 1,692) nilai signifikansi (sig.2-tailed) sebesar 0.000 < 0,05, sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa nilai hafalan Al-Qur’an memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

dengan kemampuan menghafal murid pada mata pelajaran PAI-BP di SMK Negeri 

1 Kotanopan.  

Kata Kunci: Nilai Hafalan Al-Qur’an, Kemampuan Menghafal, PAI-BP
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ABSTRACT 

Aida Sahrani, Student ID Number 22010044, “The Relationship between Qur’an 

Memorization Scores and Students’ Memorization Ability in Islamic Religious 

Education and Character Education (PAI-BP) at SMK Negeri 1 Kotanopan.” 

This research was motivated by the importance of Qur’an memorization ability as 

one of the aspects that can support students’ success in memorizing Qur’anic verses 

and hadiths, which are part of the learning materials in PAI-BP. This study aimed 

to determine the relationship between Qur’an memorization scores and students’ 

memorization ability in PAI-BP at SMK Negeri 1 Kotanopan. This research 

employed a quantitative approach with an associative research design. Data on the 

Qur’an memorization score variable were obtained through documentation of 

memorization scores provided by the teacher, while data on students’ memorization 

ability were collected through questionnaires. Data analysis was conducted using 

simple linear regression analysis with the assistance of SPSS version 25. The 

research sample consisted of 34 respondents. The results showed that Qur’an 

memorization scores had a positive and significant relationship with students’ 

memorization ability in PAI-BP. This was evidenced by a correlation coefficient of 

0.976, indicating a very strong relationship. The results further demonstrated that 

there was a positive and significant relationship between Qur’an memorization 

scores and students’ memorization ability. This was evidenced by the t-test, which 

produced a calculated t-value of 60.092 with df = 33, while the t-table value at a 

5% significance level was 1.692. Thus, t-calculated > t-table (60.092 > 1.692), with 

a significance value (Sig. 2-tailed) of 0.000 < 0.05. Therefore, H₀ was rejected and 

Hₐ was accepted. Based on these findings, it can be concluded that Qur’an 

memorization scores have a positive and significant relationship with students’ 

memorization ability in PAI-BP at SMK Negeri 1 Kotanopan. 

Keywords: Al-Qur'an Memorization Scores, Memorization Ability, PAI-BP 
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memberikan ilmu pengetahuan, pengalaman, bimbingan, serta wawasan yang  

sangat berharga selama penulis menempuh pendidikan. Segala ilmu dan 

pengalaman yang diberikan menjadi bekal yang sangat berarti bagi penulis 

dalam menyelesaikan studi maupun menghadapi kehidupan di masa yang akan 

dating. 

6. Ibu Faridah S.Pd, M.Pd selaku Kepala sekolah SMK Negeri 1 Kotanopan yang 

telah memberikan izin, kepercayaan, serta kesempatan kepada penulis untuk 

melaksanakan penelitian di sekolah tersebut. Dukungan, arahan, dan kerja sama 

yang diberikan selama proses penelitian sangat membantu penulis dalam 

memperoleh data yang diperlukan sehingga penelitian ini dapat terlaksana 

dengan baik.  

7. Ibu Herlina Batubara, S. Ag selaku guru Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti (PAI-BP) di SMK Negeri 1 Kotanopan, yang telah membantu penulis 

dalam menyelesaikan penelitian ini. 

8. Ibunda tercinta, Bida Sari, yang senantiasa mencurahkan doa, kasih sayang, 

perhatian, motivasi, serta dukungan tanpa henti kepada penulis. Terima kasih 

atas segala pengorbanan, keikhlasan, kerja keras, dan cinta yang telah Ibu 
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pendidikan di bangku perkuliahan, Ibu telah berjuang dengan penuh kesabaran 

dan keteguhan demi membesarkan, mendidik, serta memperjuangkan masa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menghafal Al-Qur’an merupakan aktivitas pendidikan Islam yang 

memiliki peran strategis dalam membina aspek spiritual dan kemampuan 

kognitif murid. Aktivitas itu tidak hanya bernilai ibadah, tetapi juga melatih 

konsentrasi, ketekunan, serta daya ingat murid secara berkelanjutan, sehingga 

menjadi bagian penting dalam pembelajaran keagamaan (Riadi, 2025). 

Penelitian menunjukkan bahwa intensitas hafalan Al-Qur’an berhubungan 

dengan prestasi belajar dan motivasi belajar murid di sekolah (Syamsi et al., 

2023). Hafalan Al-Qur’an juga digunakan sebagai variabel penting dalam 

kajian pendidikan Islam karena dapat memhubungani daya ingat dan fokus 

belajar.  

Al-Qur’an juga menegaskan pentingnya ilmu dan pengulangan sebagai 

metode pembelajaran melalui firman Allah SWT dalam Surah Al-Qamar ayat 

17: 

ناَ وَلقََد    آنَ  يسََّر  ك رِ  ال قرُ  مُدَّكِر   مِن   فَهَل   لِلذ ِ    

Artinya: “Dan sungguh, telah Kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran, maka 

adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” (Departemen 

Agama RI, 2019).  

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menegaskan bahwa Allah SWT 

telah memudahkan Al-Qur’an baik dari segi lafaz, makna, maupun proses 

penghafalannya, sehingga dapat diingat dan dipelajari oleh berbagai kalangan, 

termasuk anak-anak dan murid. Kemudahan tersebut menjadi bukti bahwa 

aktivitas menghafal Al-Qur’an merupakan proses yang sesuai dengan fitrah 

manusia dan dapat dilakukan melalui latihan yang berulang. Tafsir ini 

menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an bukan hanya aktivitas ibadah, tetapi 

juga sarana pendidikan yang melatih daya ingat dan konsentrasi. Hafalan Al-

Qur’an memiliki dasar teologis yang kuat sebagai aktivitas yang mendukung 
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pengembangan kemampuan menghafal murid (Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur’an al-

‘Azhim). 

Kemampuan menghafal merupakan salah satu kemampuan dasar yang 

sangat dibutuhkan murid dalam proses pembelajaran, terutama pada mata 

pelajaran yang bersifat verbal. Kemampuan ini berfungsi sebagai fondasi awal 

sebelum murid mencapai tahap pemahaman, analisis, dan aplikasi pengetahuan 

yang lebih kompleks. Meskipun pembelajaran modern menekankan 

pemahaman dan berpikir kritis, proses tersebut tetap memerlukan kemampuan 

mengingat informasi dasar sebagai pijakan awal. Murid yang memiliki 

kemampuan menghafal yang baik cenderung lebih cepat memahami materi 

lanjutan serta mampu mengikuti pembelajaran secara lebih efektif. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menghafal, termasuk hafalan Al-

Qur’an, memiliki korelasi positif dengan prestasi akademik murid, khususnya 

pada mata pelajaran keagamaan. Sebab itu, kemampuan menghafal tetap 

menjadi kompetensi penting dan relevan untuk dikaji dalam konteks 

pendidikan formal (Kurniawan & Lestari, 2023). 

Kemampuan menghafal merupakan salah satu aspek penting dalam 

proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang menuntut 

penguasaan materi secara ingatan seperti pembelajaran PAI-BP. Menurut 

Slameto (2019) kemampuan menghafal berkaitan dengan proses menerima, 

menyimpan, dan mengingat kembali informasi yang dihubungani oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Sejalan dengan itu, Winkel menyatakan 

bahwa menghafal merupakan proses mental yang melibatkan perhatian dan 

pengulangan agar informasi dapat tersimpan dengan baik dalam ingatan. 

Berikutnya, teori memori yang dikemukakan oleh Atkinson dan Shiffrin 

menjelaskan bahwa kemampuan menghafal dihubungani oleh proses 

pengkodean, penyimpanan, dan pemanggilan kembali informasi. Kemampuan 

menghafal murid tidak hanya bergantung pada usaha belajar, tetapi juga pada 

proses kognitif yang berlangsung secara sistematis. 

Murid sebagai salah satu komponen pendidikan memiliki latar 

belakang kemampuan yang beragam, termasuk dalam kemampuan menghafal, 
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yang dihubungani oleh kebiasaan belajar, lingkungan keluarga, pengalaman 

pendidikan sebelumnya, serta keterlibatan dalam aktivitas keagamaan seperti 

tahfidz Al-Qur’an. Nilai hafalan Al-Qur’an yang diperoleh murid 

mencerminkan tingkat penguasaan hafalan yang berkaitan langsung dengan 

kemampuan mengingat informasi secara sistematis dan berulang. Pada jenjang 

pendidikan menengah atas, murid dihadapkan pada tantangan belajar yang 

lebih kompleks dan beban akademik yang lebih tinggi dibandingkan jenjang 

sebelumnya. Perbedaan kemampuan menghafal menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan murid dalam mengikuti proses pembelajaran. Latar 

belakang religius, khususnya kebiasaan menghafal Al-Qur’an, berpotensi 

memberikan kontribusi positif dengan kemampuan menghafal murid. Oleh 

karena itu, nilai hafalan Al-Qur’an dapat dijadikan indikator yang relevan 

dalam menilai kemampuan menghafal murid secara umum. (Ruswandi & 

Budianto, 2025). 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI-BP) merupakan mata 

pelajaran wajib yang berperan penting dalam membentuk keimanan, 

ketakwaan, dan karakter murid. Materi PAI-BP mencakup ayat Al-Qur’an, 

hadis, serta konsep keislaman yang menuntut kemampuan menghafal dan 

pemahaman dalil (Anwar, 2016). Keberhasilan pembelajaran PAI-BP tidak 

hanya ditentukan oleh pemahaman teoritis, tetapi juga oleh kemampuan murid 

dalam menghafal dan mengingat materi yang disampaikan. Berdasarkan hal 

tersebut, kemampuan menghafal merupakan aspek penting yang mendukung 

pencapaian hasil belajar PAI-BP. 

Berdasarkan observasi awal melalui wawancara dengan guru PAI-BP 

di SMK Negeri 1 Kotanopan menunjukkan bahwa kemampuan menghafal 

murid pada mata pelajaran PAI-BP masih menunjukkan variasi yang cukup 

signifikan. Sebagian murid mampu menghafal dan mengulang materi dengan 

baik, sementara sebagian lainnya mengalami kesulitan dalam mengingat 

kembali materi yang telah dipelajari. Perbedaan kemampuan tersebut 

berdampak pada keaktifan murid serta pencapaian hasil belajar PAI-BP. 
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Variasi kemampuan menghafal ini diduga berkaitan dengan perbedaan nilai 

hafalan Al-Qur’an yang dimiliki oleh murid. 

Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irwan 

(2020) yang mengkaji hubungan hafalan Al-Qur’an dengan prestasi belajar 

Pendidikan Agama Islam siswa kelas II SMPIT Salsabila 8 Pandowoharjo 

Sleman, DIY. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hafalan Al-Qur’an 

memiliki hubungan yang signifikan dengan prestasi belajar PAI-BP, yang 

dibuktikan melalui uji regresi dengan nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 0,785. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sebesar 78,5% prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam dihubungani oleh hafalan Al-Qur’an, 

sementara sisanya sebesar 21,5% dihubungani oleh faktor lain di luar variabel 

hafalan Al-Qur’an. Temuan ini memperkuat anggapan bahwa hafalan Al-

Qur’an memiliki kontribusi nyata dengan keberhasilan belajar murid pada mata 

pelajaran PAI-BP. Oleh karena itu, penulis merasa penting untuk melakukan 

penelitian kuantitatif dengan judul “Hubungan Nilai Hafalan Al-Qur’an 

Dengan Kemampuan Menghafal Murid pada Mata Pelajaran PAI-BP di 

SMK Negeri 1 Kotanopan”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Nilai hafalan Al-Qur’an murid di SMK Negeri 1 Kotanopan masih 

bervariasi dan cenderung belum optimal. 

2. Kemampuan menghafal murid pada mata pelajaran PAI-BP masih rendah 

dan belum berkembang secara maksimal. 

3. Belum diketahui sejauh mana hubungan nilai hafalan Al-Qur’an dengan 

kemampuan menghafal murid pada pembelajaran PAI-BP. 

 

C. Pembatasan Masalah 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada hubungan nilai hafalan Al-Qur’an 

dengan kemampuan menghafal murid pada mata pelajaran PAI-BP di SMK 

Negeri 1 Kotanopan. 
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2. Subjek penelitian dibatasi pada murid kelas XI SMK Negeri 1 Kotanopan 

tahun pelajaran tertentu yang mengikuti mata pelajaran PAI-BP. 

3. Variabel yang diteliti hanya terdiri dari dua variabel utama, yaitu nilai 

hafalan Al-Qur’an sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan menghafal 

murid pada pembelajaran PAI-BP sebagai variabel terikat (Y). 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dirumuskan rumusan 

masalah adalah apakah terdapat hubungan nilai hafalan Al-Qur’an dengan 

kemampuan menghafal murid pada pembelajaran PAI-BP di SMK Negeri 1 

Kotanopan. 

 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

nntuk Mengetahui hubungan nilai hafalan Al-Qur’an dengan kemampuan 

menghafal murid pada pemlajaran PAI-BP di SMK Negeri 1 Kotanopan. 

Selama proses penelitian yang akan dilakukan, penulis berharap penelitian ini 

dapat memberikan kegunaan, baik dari sisi teoritis maupun praktis. Adapun 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian yang akan dilakukan ini diharapkan 

dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang pendidikan agama 

Islam, khususnya mengenai hubungan antara nilai hafalan Al-Qur’an 

dengan kemampuan menghafal murid pada mata pelajaran PAI-BP di 

SMK Negeri 1 Kotanopan. Penelitian ini dapat menjadi dasar 

pengembangan teori pembelajaran berbasis Al-Qur’an yang menekankan 

pentingnya hafalan sebagai sarana peningkatan kemampuan kognitif, 

afektif, dan psikomotor murid.  
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2. Secara Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan refleksi bagi guru 

PAI-BP dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, 

terutama dalam mengintegrasikan kegiatan hafalan Al-Qur’an 

dengan peningkatan kemampuan menghafal secara umum. 

2) Guru juga dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan 

dalam memberikan bimbingan hafalan dan menilai capaian belajar 

murid secara lebih objektif, baik dari sisi spiritual maupun 

akademik. 

b. Bagi Murid 

1) penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran akan 

pentingnya kegiatan menghafal Al-Qur’an tidak hanya sebagai 

ibadah, tetapi juga sebagai latihan mental dan kognitif yang dapat 

meningkatkan daya ingat serta konsentrasi dalam belajar. 

2) Murid termotivasi untuk lebih giat dalam kegiatan tahfidz dan 

memahami manfaatnya dengan prestasi belajar pada mata pelajaran 

PAI-BP maupun bidang studi lainnya. 

c. Bagi Sekolah 

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memperkuat 

program keagamaan, khususnya dalam bidang tahfizul Qur’an, 

sebagai bagian integral dari kurikulum PAI-BP. 

2) Sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai acuan dalam 

pengembangan kebijakan pendidikan yang menekankan 

keseimbangan antara aspek spiritual dan akademik, serta sebagai 

bahan pertimbangan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

keagamaan di SMK Negeri 1 Kotanopan. 
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F. Defenisi Operasional Variabel 

Hakikat suatu penelitian umumnya terletak pada upaya mengkaji dan 

memahami berbagai variabel yang menggambarkan dinamika penelitian. 

Variabel penelitian merujuk pada karakteristik atau nilai tertentu yang melekat 

pada individu, objek, maupun aktivitas, yang menunjukkan adanya perbedaan 

atau variasi yang menjadi fokus pengamatan oleh penulis untuk memperoleh 

pemahaman serta menarik kesimpulan. Variabel-variabel tersebut berperan 

penting dalam menjelaskan fenomena yang diteliti secara sistematis. Secara 

umum, variabel penelitian diklasifikasikan ke dalam dua jenis utama, yaitu 

variabel bebas dan variabel terikat. 

1. Variabel Independen (bebas) 

Variabel independen atau sering disebut sebagai variabel stimulus, 

predictor, antecedent. Variabel Independen dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas merupakan variabel yang berperan sebagai 

faktor penyebab atau faktor yang diduga memberikan hubungan dengan 

variabel lain dalam suatu penelitian. Variabel ini bersifat berdiri sendiri 

karena tidak dihubungani oleh variabel lain, melainkan menjadi dasar 

dalam melihat adanya perubahan atau variasi pada variabel terikat 

(Sugiyono, 2022). Variabel independen dalam penelitian kuantitatif, 

umumnya dilambangkan dengan simbol (X). Pada penelitian ini, variabel 

independen yang diteliti adalah nilai hafalan Al-Qur’an. 

Nilai hafalan Al-Qur’an merupakan hasil pengukuran dengan 

tingkat kemampuan murid dalam menghafal, melafalkan, serta memahami 

ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid, makhrajul huruf, dan 

kelancaran bacaan. Nilai ini tidak hanya mencerminkan sejauh mana murid 

mampu mengingat ayat-ayat suci, tetapi juga menggambarkan kualitas 

hafalannya dalam segi pelafalan, ketepatan urutan ayat, dan kemampuan 

menjaga hafalan tersebut agar tetap terpelihara (Kania et al., 2024). 

Penilaian hafalan Al-Qur’an merupakan proses evaluasi dengan 

kemampuan murid dalam melafalkan ayat-ayat suci dengan 

memperhatikan aspek tajwid, kelancaran, dan ketepatan bacaan. Penilaian 
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ini tidak hanya menilai aspek kemampuan kognitif, tetapi juga 

mencerminkan sikap religius dan kedisiplinan murid dalam menjaga 

hafalannya (Ikhwanuddin, 2024). 

2. Variabel Dependen (terikat) 

Variabel dependen (variabel terikat) adalah variabel yang 

dihubungani atau menjadi akibat dari adanya variabel independen. 

Variabel ini menunjukkan hasil atau dampak yang muncul sebagai respons 

dengan perlakuan atau kondisi yang ditimbulkan oleh variabel bebas 

(Sugiyono, 2022). Perubahan pada variabel dependen mencerminkan kuat 

atau lemahnya hubungan variabel independen yang diteliti. Oleh karena 

itu, variabel dependen menjadi fokus utama dalam pengukuran hasil 

penelitian. Variabel dependen dalam penelitian kuantitatif dilambangkan 

dengan simbol (Y) yaitu kemampuan menghafal murid pada pembelajaran 

PAI-BP. 

Kemampuan menghafal murid adalah kapasitas kognitif seseorang 

dalam menerima, menyimpan, dan mengingat kembali informasi atau 

materi yang telah dipelajari secara tepat dan sistematis. Kemampuan 

menghafal dalam konteks pendidikan tidak hanya mencakup daya ingat 

jangka pendek, tetapi juga daya simpan informasi dalam jangka panjang, 

yang memungkinkan murid mengulangi pelajaran atau hafalan dengan 

akurat kapan pun diperlukan (Fauziah et al., 2023). Kemampuan 

menghafal merupakan bagian dari proses belajar yang menuntut 

keterlibatan aktif fungsi ingatan, perhatian, dan pemahaman. Semakin 

sering seseorang berlatih mengingat kembali informasi, semakin kuat daya 

ingatnya dengan materi tersebut (Maulidin et al., 2024). 

 

 

 


